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Penggunaan pestisida pada kegiatan pertanian menjadi praktik yang umum bagi petani dalam
mengendalikan hama tanaman. Namun, paparan pestisida pada petani berdampak terhadap
kesehatan petani. Bahan aktif yang terkandung dalam pestisida dapat mempengaruhi kerja
enzim kolinesterase dalam penguraian asetilkolin yang dapat mempengaruhi tekanan darah
tinggi. Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan 7 dari 10 petani Desa Candi Kecamatan
Bandungan memiliki tekanan darah yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor paparan pestisida yang berhubungan dengan kejadian hipertensi pada petani
sayur di Desa Candi. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain
cross-sectional. Populasi penelitian ini yaitu petani sayur di Desa Candi yang berjumlah 574
dengan sampel penelitian sebanyak 92 responden yang diambil menggunakan rumus
Lemeshow. Teknik sampling yang diterapkan yaitu purposive sampling. Variabel bebas pada
penelitian ini meliputi; masa kerja, jumlah jenis pestisida, lama penyemprotan, frekuensi
penyemprotan, personal hygiene, pengetahuan penanganan pestisida, penggunaan alat
pelindung diri, dan penyimpanan pestisida. Data diperoleh melalui wawancara menggunakan
lembar kuesioner dan observasi, serta terdapat pengukuran tekanan darah menggunakan
tensimeter digital. Dari hasil pengukuran tekanan darah terdapat 49 dari 92 mengalami
hipertensi. Hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara masa
kerjia (p=0,041), lama penyemprotan (p=0,001), frekuensi penyemprotan (p=0,046),
pengetahuan penanganan pestisida (p=0,006), dan konsumsi makanan tinggi natrium
(p=0,027). Sedangkan variabel jumlah jenis pestisida (p=0,245), arah penyemprotan (0,116),
personal hygiene (p=866), Praktik APD (p=522), penyimpanan pestisida (p,068), kebiasaan
merokok (p=0,573) tidak terdapat hubungan dengan kejadian hipertensi. Kesimpulan dari
penelitian adalah terdapat hubungan antara masa kerja, lama penyemprotan, frekuensi
penyemprotan, pengetahuan penanganan pestisida, dan konsumsi makanan tinggi natrium
dengan kejadian hipertensi pada petani sayur di Desa Candi, Kecamatan Bandungan,
Kabupaten Semarang.
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